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Masalah gizi utama pada remaja adalah anemia zat besi dengan prevalensi 

anemia di Indonesia sebesar 21.7%. Remaja cenderung mengonsumsi makanan 

selingan rendah protein, rendah zat besi, dan rendah serat. Asupan protein, zat 

besi, dan serat selain diperoleh dari makanan utama juga dapat diperoleh dari 

makanan selingan. Snack bar merupakan salah satu makanan selingan yang 

sudah banyak dijual di pasaran. Kacang merah merupakan salah satu bahan 

makanan tinggi protein, dan serat sedangkan daun kelor tinggi zat besi dan serat. 

Kedua bahan tersebut dapat dijadikan bahan baku pembuatan snack bar. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tepung kacang merah dan tepung daun 

kelor terhadap sifat organoleptik, kadar protein, kadar zat besi, dan kadar serat. 

Penelitian ini bersifat eksperimental semu dengan tiga perlakuan yaitu 

perbandingan tepung kacang merah dan tepung daun kelor 90%:10%, 85%:15%, 

dan 80%:20%. Sampel diujikan kepada 30 panelis agak terlatih. Analisis data sifat 

organoleptik menggunakan uji non parametrilk dan uji Mann-Whitney. Zat gizi 

protein, zat besi, dan serat dianalisis menggunakan TKPI. Hasil penelitian 

menunjukkan perlakuan dengan tingkat kesukaan tertinggi berdasarkan sifat 

organoleptik dan zat gizi adalah 90%:10%. Hasil analisis statistik uji Kruskal Wallis 

menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada tingkat kesukaan panelis 

terhadap tekstur snack bar dengan p=0,00 dan tidak ada perbedaan yang 

bermakna pada tingkat kesukaan panelis terhadap warna, aroma, dan rasa snack 

bar. Kandungan gizi terbaik dan daya terima panelis adalah F1 yaitu dengan nilai 

gizi persajian protein: 6,27 gram (10,17 % AKG), zat besi: 3,35 mg (26,47% AKG), 

dan serat: 6,41 gram (22,62 % AKG). Snack bar kacang merah dan daun kelor 

dapat dikonsumsi remaja putri sebagai makanan selingan yang tinggi protein, zat 

besi, dan serat. Diperlukan adanya penelitian lebih lanjut untuk menghilangkan 

rasa pahit daun kelor sehingga jumlah tepung daun kelor yang digunakan dapat 

lebih banyak. 
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